
ANAK dan perempuan mendapat-

kan manfaat besar dari program ma-

kan bergizi gatis. Ini solusi pe-

menuhan  gizi seimbang untuk

Indonesia Emas. Demikian diungkap

Menteri Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak (PPPA),

Arifah Fauzi saat memantau pelak-

sanaan program tersebut.

Menteri PPPAmelakukan kunjung-

an ke beberapa lokasi, termasuk Pen-

didikan Anak Usia Dini Al-

Marzuqiyah serta Sekolah Dasar

Negeri 01 dan 02 Susukan Ciracas

Jakarta Timur, Rabu (8/1).

Arifah menegaskan komitmen

Kemen PPPAdalam mendukung suk-

sesnya program Makan Bergizi

Gratis yang menjadi prioritas peme-

rintah. Program yang berfokus pem-

berian makanan bergizi kepada

perempuan dan anak-anak, diharap-

kan dapat meningkatkan kualitas hi-

dup serta pendidikan di Indonesia.

“Kunjungan kami ini dalam rangka

melihat program prioritas Presiden

dan Wakil Presiden, sebagai upaya

memastikan kualitas makanan

bergizi untuk tumbuh kembang anak,

agar anak sehat, dapat belajar, dan

beraktivitas secara optimal,” ujar

Arifah.

Sasar Berbagai Kelompok

PROGRAM ini menyasar berbagai

kelompok: anak usia sekolah dari

PAUD hingga SMA, balita, ibu

menyusui, dan ibu hamil. Arifah

berharap program ini dapat mengu-

rangi masalah gizi buruk dan tidak

seimbang yang masih menjadi tan-

tangan besar di Indonesia. “Program

ini juga diharapkan dapat berkon-

tribusi meningkatkan kualitas sum-

ber daya manusia, yang akan menjadi

kunci dalam mencapai Indonesia

Emas 2045,” jelasnya.

Salah satu aspek penting yang dite-

gaskan Menteri PPPAadalah penggu-

naan bahan-bahan makanan dari

daerah setempat. “Bapak Presiden

sudah menegaskan bahwa bahan-ba-

hannya harus berasal dari daerah

setempat. Artinya, Presiden

menginginkan adanya dampak positif

di lingkungan sekitar masyarakat,

yakni pertumbuhan ekonomi karena

seluruh bahan baku makanan ini di-

harapkan bersumber dari masyara-

kat sekitar,” tambahnya. 

Kemen KPPPA meminta agar pe-

ran pengasuhan orangtua dalam

memberikan makanan sehat dan

bergizi ditingkatkan seiring imple-

mentasi Program Makan Bergizi

Gratis.

“Tentu penting peran pengasuhan

orangtua agar makan makanan sehat

bergizi juga dilakukan di rumah ma-

sing-masing,” ucap Arifah. 

Program MBG sangat baik untuk

memastikan pemenuhan gizi yang di-

perlukan anak dalam masa tumbuh

kembang mereka. Tujuannya

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia Indonesia demi tercapainya

target Indonesia Emas 2045.

Di hadapan murid-murid, Arifah

menyapa dan membagikan secara

langsung makan bergizi gratis yang

telah disiapkan Satuan Pelayanan

Pemenuhan Gizi (SPPG). “Hari ini,

Ibu mewakili Bapak Presiden akan

membagikan makan bergizi untuk

anak-anak sekalian karena kalian

yang akan menjadi pemimpin bangsa

nantinya. Makanan bergizi ini baik

untuk pertumbuhan untuk otak dan

mendorong kalian agar semangat be-

lajarnya,” kata Arifah.

Juru Bicara Kantor Komunikasi

Kepresidenan Adita Irawati menye-

but,  program Makan Bergizi Gratis

sudah berlangsung secara nasional

sejak Senin (6/1) di 190 titik tersebar

di 26 provinsi. PAUD Al-Marzuqiyah

serta SD Negeri 01 dan 02 Susukan

yang dikunjungi oleh Menteri PPPA

merupakan salah satu wilayah pro-

gram Makan Bergizi Gratis di DKI

Jakarta. 

“Kami bersama Badan Gizi

Nasional sebagai penanggung jawab

utama program ini sudah melakukan

evaluasi. Ke depan, kami berharap

sampai triwulan pertama 2025 akan

ditambah lagi menjadi kurang lebih 3

juta penerima manfaat atau bertam-

bah sekitar 1.000 titik SPPG/dapur

Makan Bergizi Gratis. Ada beberapa

masukan yang nantinya akan menja-

di rujukan bagi Badan Gizi Nasional

untuk melakukan perbaikan-perbaik-

an, termasuk pemenuhan atau pemi-

lihan menu, pemilihan bahan

makanan, dan jam pengantaran,” tu-

tur Adita. 

Sekretaris Daerah Provinsi DKI

Jakarta, Marullah Matali berharap

program Makan Bergizi Gratis dapat

berjalan baik, khususnya di wilayah

DKI Jakarta. Peningkatan asupan gizi

yang baik, anak-anak dapat mencerna

ilmu, wawasan, dan pengetahuan de-

ngan lebih maksimal saat proses bela-

jar di sekolah. (Rini Suryati)-f
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Orangtua Harus Beri Makanan Sehat Bergizi
Tanya:
Saya perempuan yang bekerja sebagai

pegawai kontrak. Saat ini saya diminta
menjalani masa percobaan selama tiga bu-
lan. Apakah masa percobaan seperti ini
berlaku untuk pekerja kontrak? Apa saja
hak saya sebagai pekerja perempuan? 

Tata, Sleman

Jawab:
Masa percobaan kerja (probation) tidak

berlaku untuk pekerja kontrak (PKWT). Pa-
sal 60 ayat (1) UU No 13 Tahun 2003 ten-
tang ketenagakerjaan menegaskan, proba-
tion hanya berlaku untuk pekerja tetap

(PKWTT) maksimal tiga bulan. Menurut
mantan Hakim Ad-Hoc Pengadilan Hubung-
an Industrial, Juanda Pangaribuan, proba-
tionuntuk PKWTadalah batal demi hukum. 
Jika perusahaan tetap menerapkannya,

masa probation dianggap bagian dari kon-
trak kerja, sehingga hak Anda tetap berlaku.
Sebagai pekerja perempuan, Anda juga ber-
hak atas perlindungan khusus, seperti cuti
hamil (Pasal 82 UU Ketenagakerjaan), be-
bas dari diskriminasi, dan perlindungan dari
pelecehan di tempat kerja. Jika hak Anda di-
langgar, segera konsultasikan dengan lem-
baga bantuan hukum seperti LBH APIK Yog-
yakarta. Hak Anda dijamin oleh hukum. ❑-f

Masa Percobaan Pekerja Kontrak

Tanya:
Dok, saya ingin bertanya, mengapa saya

mengalami kegagalan pemakaian alat kon-
trasepsi IUD? Apakah spiralnya lepas
sendiri? Ataukah menempel di badan janin?
Kalau nempelnya di muka bagaimana, Dok? 

Andri, Bantul

Jawab:
Terima  kasih pertanyaannya.  Sebagai in-

formasi, intrauterine device (IUD) merupakan
alat kontrasepsi dalam rahim yang terbukti
efektif dan banyak digunakan untuk mence-
gah terjadinya kehamilan. Tingkat keberhasil-
an diyakini cukup tinggi. IUD ini merupakan
alat kontrasepsi yang digunakan dalam jang-
ka panjang yaitu 5-10 tahun, tergantung jenis
yang digunakan.
Meski demikian, peluang terjadinya kega-

galan penggunaan KB masih kita jumpai.
Faktor yang memengaruhi kegagalan IUD
adalah umur, jumlah kehamilan, jenis IUD, ri-
wayat kejadian, keluarnya IUD dari rahim/ek-
spulsi, panjang rongga rahim, pemasangan
IUD yang belum pas, IUD yang bergeser
setelah pemasangan, pendidikan, penga-
laman menggunakan IUD, lama waktu peng-
gunaan IUD atau penggunaan IUD yang su-
dah kedaluwarsa.
Beberapa risiko yang terjadi pada kehamil-

an dengan IUD, di antaranya:
● Keguguran.

● Kelahiran prematur (sebelum waktunya).
● Infeksi pada cairan ketuban (chorioam-

nionitis).
● Lepasnya plasenta sebelum waktunya

(placental abruption).
Risiko tersebut bisa membahayakan kon-

disi ibu dan janin dalam kandungan.
Untuk menghindari terjadinya kegagalan

penggunaan IUD, dianjurkan melakukan
kontrol setelah satu bulan pemasangan IUD.
Tindakan ini bertujuan memastikan, IUD ter-
letak pada tempat yang tepat, tidak meng-
alami pergeseran, ataupun tersangkut dalam
dinding rahim.
Selebihnya dapat kontrol IUD secara

berkala (6-12 bulan sekali), untuk mengeval-
uasi siklus menstruasi serta memastikan
letak IUD dan mengevaluasi keluhan yang
mungkin muncul akibat pemasangan IUD.  
IUD merupakan alat pengontrol kehamilan

yang sangat aman, efektif dan efisien bagi
wanita terutama mereka yang peka terhadap
hormon. IUD juga dapat membuat men-
sturasi lebih ringan atau bahkan tidak terasa
menyakitkan. Namun apabila dirasa menge-
luarkan darah yang tidak biasa, apalagi diser-
tai nyeri, segera memeriksakan diri ke dokter
untuk berkonsultasi lebih dalam.  ❑-d
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